BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Perpustakaan Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Surabaya

1.

Sejarah Perpustakaan Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Surabaya

Perpustakaan Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Surabaya didirikan
pada tahun 1985. Perpustakaan sekolah diselenggarkan sebagai suatu
perangkat kelengkapan pendidikan untuk bersama dengan perlengkapan
yang lain guna meningkatkan ketaqwaan terhadap Allah SWT, menambah
kecerdasan dan keterampilan, mempertinggi budi pekerti dan mempertebal
semangat cinta tanah air agar dapat menumbuhkan sumber daya manusia
yang dapat membangun dirinya sendiri serta  bersama-sama
bertanggungjawab atas pembangunan bangsa.”® Hal tesebut sesuai dengan
tujuan pendidikan yang termuat dalam TAP MPR RI yaitu pada rumusan
tujuan pendidikan nasional.

Menurut Ibu Ummi latar belakang berdirinya perpustakaan Madrasah
Tsanawiyah 2 Surabaya:

“Pendirian perpustakaan sekolah dilandasi oleh KEPMENDIKBUD

tahun 1981, surat edaran Direktur Jendral Pendidikan Dasar dan

Menengah, Departemen pendidikan dan kebudayaan tentang

pembinaan perpustakaan dan untuk menunjang sarana dan media
pembelajaran””’

"® Dokumentasi Arsip Perpustakaan Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Surabaya.
"' Tbu Ummi Khulsum, Wawancara, dilakukan tanggal 10 Desember 2014.
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Terwujudnya perpustkaaan sekolah yang berdaya guna dan berhasil
guna disetiap sekolah menjadi pusat kegiatan belajar mengajar, terbinanya
peserta didik menjadi gemar membaca, bias membaca untuk pembinaan dan
pengembangan tersebut dapat dipetik beberapa langkah sebagai landasan
antara lain :

1. Keputusan Menteri Pendidikan dan  Kebudayaan No.0103/0/1981
tanggal 11 Maret 1981. Mengenai pokok-pokok kebijakan Pembinaan
dan pengembangan perpustakaan sekolah di Indonesia.

2. Surat Edaran Direktur Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah
Departemen Pendidikan dan kebudayaan no. 2627/C/T.81 tanggal 21
April 1981 tentang pembinaan perpustakaan sekolah dan surat edaran
/instruksi yang diterbitkan berikutnya.

Dengan landasan tersebut perpustakaan sekolah menjadi jantung ilmu
sekolah. Karena bias dari belajar dan membaca tidak hanya berdampak
jangka pendek melainkan berdampak jangka panjang jika ditanamkan sedini
mungkin.

a. Visi dan Misi Perpustakaan Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Surabaya

Visi:
Perpustakaan sebagai jantung Informasi dan sebagai pusat kegiatan
pembelajaran yang memiliki keunggulan di bidang akademik, teknologi

dan keterampilan
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Misi :

1. Mengembangkan peran perpustakaan sebagai pengumpul,
pengelola, penyaji, dan layanan informasi.

2. Mengefektitkan fungsi sumberdaya perpustakaan (tenaga, koleksi,
dan sarana prasarana) untuk mengoptimalkan peran perpustakaan
sebagai pusat informasi.

3.  Menumbuhkembangkan niat serta minat baca warga sekolah.

4. Melakukan upaya penambahan koleksi perpustakaan guna
memenuhi kebutuhan warga sekolah.”

b. Tujuan Perpustakaan Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Surabaya

Dengan melihat visi dan misi maka tujuan perpustakaan Madrasah

Tsanawiyah Negeri 2 Surabaya diselenggarakan untuk :

1. Mengembangkan minat, kemampuan dan kebiasaan membaca serta
mendayagunakan budaya tulisan.

2. Mengembangkan kemampuan mencari dan mengelola serta
memanfaatkan informasi.

3. Mendidik siswa untuk dapat memelihara dan memanfaatkan bahan
pustaka secara tepat

4. Mengembangkan kemampuan untuk memecahkan masalah-masalah

yang dihadapi dalam kehidupan atas tanggungjawab usaha sendiri.

> Dokumentasi Visi dan Misi Perpustakaan Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Surabaya.
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5. Mengembangkan bakat dengan koleksi yang ada di perpustakaan
sekolah
2. Organisasi Perpustakaan
Struktur Organisasi merupakan mekanisme formal untuk pengelolaan
diri dengan pembagian tugas, wewenang, dan tanggung jawab yang
berbedabeda. Struktur Organisasi Perpustakaan Madrasah Tsanawiyah

Negeri 2 Surabaya adalah sebagai berikut:

Kepala Madrasah

Drs. Wittono, M.Pd

Kepala Perpustakaan

Drs. Hadi Supriono, S.Pd.1

\ 4 h 4

Pelayanan Administrasi dan Teknis Pelayanan Sirkulasi dan Ruang Baca

Hj. Ummi Kulsum, S.Pd Elly Hustianingsih, S.HI

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Perpustakaan’
a. Personalia
Nama-nama tenaga Perpustakaan Madrasah Tsanawiyah Negeri
2 Surabaya adalah sebagai berikut:
Penanggung Jawab Perpustakaan : Drs. Wittono, M.Pd

Kepala Perpustakaan : Drs. Hadi Supriono, S.Pd.I

”® Dokumentasi Arsip Struktur Organisasi Perpustakaan Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Surabaya.
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Pelaksanaan Administrasi dan Teknis : Hj. Umi Kulsum, S.Pd

Bagian Layanan Sirkulasi dan Ruang Baca: Elly Husnaniningsih, S.HI

Pembagian Tugas

1)

2)

Penanggung Jawab Perpustakaan

Penanggung jawab perpustakaan adalah seseorang yang
diberi tanggungjawab untuk mengelola perpustakaan sekolah.
Koordinator Perpustakaan bertugas memimpin, mengatur, dan
mengkoordinasi seluruh unit atau bagian perpustakaan.
Bagian Administrasi dan Layanan Teknis

Tata Usaha perpustakaan sekolah bertugas menunjang
kelancaran administrasi perpustakaan sekolah, yang meliputi:
1) Pemeliharaan dan pengelolaan sarana dan prasarana

perpustakaan

2) Melakukan kegiatan surat menyurat
3) Melakukan pembukuan dan penyusunan laporan kerja.

Bagian layanan teknis adalah bagian pengolahan bahan
pustaka atau bagian prosesing seperti pengadaan bahan pustaka,
inventarisasi bahan pustaka, klasifikasi, katalogisasi, membuat

perlengkapan buku dan shelving.
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3) Bagian layanan pembaca di perpustakaan
Bertugas melayani  kebutuhan  pemustaka  seperti
memberikan layanan peminjaman dan pengembaliaan bahan
pustaka dan layanan referensi.
c. Kegiatan Perpustakaan
Kegiatan yang dilaksanakan di perpustakaan Madrasah
Tsanawiyah Negeri 2 Surabaya adalah sebagai berikut:
1. Administrasi
Kegiatan administrasi terdiri dari:
a. Pencatatan anggota baru
b. Pencatatan peminjaman
c. Pencatatan pengembalian
d. Pembuatan kartu anggota
e. Pembuatan laporan
f. Pembuatan statistik perpustakaan
g. Pembuatan daftar buku / majalah yang akan dibeli.”*
2. Pengadaan
Pengadaan bahan pustaka merupakan rangkaian dari
kebijakan pengembangan koleksi perpustakaan. Pengadaan buku
untuk perpustakaan Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Surabaya

dilakukan dengan berbagai cara, antara lain:

’* Ibu Eli, Wawancara, pada tanggal 12 Desember 2014
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a. Pembelian
Pengadaan melalui pembelian di Madrasah Tsanawiyah Negeri
2 Surabaya dananyaberasal dari dana BOS, BPP yang keluar
setiap satu tahun sekali. Buku yang ada dibeli merupakan
usulan dari guru-guru maupun pengelola perpustakaan sesuai
kebutuhan pemustaka khususnya para siswa atau guru itu
sendiri untuk bahan mengajar. Data usulan buku yang sudah
jadi kemudian disusun dan dibuatkan daftar permintaan buku
yang diajukan kepada Penanggung jawab yang juga menjabat
sebagai Kepala Sekolah.

b. Dropping
Buku yang berasal dari dropping biasanya diperoleh dari
Pemerintah Kota Surabaya atau dari KEMENAG yang berupa
buku paket.”

c. Sumbangan
Buku yang berasal dari sumbangan biasanya diperoleh dari:
1) Sumbangan dari beberapa penerbit yang berupa buku paket
2) Sumbangan dari siswa baik kelas VII, VII, IX maupun dari

guru dan karyawan berupa buku fiksi atau non fiksi.

7> Dokumentasi Koleksi Perpustakaan Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Surabaya
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d. Membuat sendiri
Pengadaan dengan cara membuat sendiri dilakukan
dengan cara guru memberikan tugas kepada para siswa untuk
mata pelajaran tertentu yang hasil akhirnya dkumpulkan di
perpustakaan untuk dijadikan tambahan koleksi bagi
perpustakaan dan selanjutnya bisa dimanfaatkan oleh siswa
yang lainnya. Penugasan dapat berupa pembuatan makalah,
kliping, karya tulis ataupun laporan-laporan study tour.
3. Seleksi/ pemilihan bahan pustaka
Seleksi adalah kegiatan menyeleksi bahan pustaka yang baru
datang oleh pihak perpustakaan yang dimaksudkan untuk
mengetahui asal bahan pustaka apakah dari pembelian, sumbangan,
dropping, serta untuk mengetahui bahan pustaka yang baru datang
tersebut sesuai dengan pesanan atau tidak.
4. Pengolahan
Pengolahan bahan pustaka dilakukan sejak buku masuk ke
perpustakaan sampai siap untuk dimanfaatkan/ dipinjam oleh
pemustaka. Proses pengolahan bahan pustaka’® terdiri dari:
a. Inventarisasi
Inventarisasi adalah kegiatan pencatatan bahan pustaka

ke dalam buku inventaris yang isinya terdiri dari judul buku,

’® Ibu Ummi, Wawancara, dilakukan pada tanggal 13 Desember 2014
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pengarang, kolasi (kota terbit, penerbit, dan tahun terbit), dan
jumlah eksemplar buku.
Stempelisasi

Stempelisasi  adalah  pemberian cap  identitas
perpustakaan pada bahan pustaka dengan aturan yang sudah
ditentukan. Stempelisasi terdiri dari stempel inventaris dan
stempel identitas perpustakaan.
Klasifikasi

Klasifikasi adalah suatu proses pemberian nomor buku
dengan aturan tertentu yang berdasarkan subjek sehingga bahan
pustaka dapat dikelompokkan sesuai subjek masing-masing
yang diletakkan bersama-sama di suatu tempat untuk
membantu dan mempermudah pengguna dalam penelusuran
bahan pustaka. Sistem klasifikasi yang digunakan adalah DDC
(Dewey Decimal Classification) karangan Drs. Towa P.
Hamakonda, MLS dan J.N.B. Tairas.
Labeling

Labeling adalah kegiatan pemberian identitas buku yang
ditempelkan pada punggung buku dengan ukuran 2,5-3 cm.
Nomor punggung buku (call number) terdiri dari nomor
klasifikasi, tiga huruf depan nama pengarang yang sudah

dibalik, dan satu huruf pertama dari judul buku.
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Pemberian perlengkapan buku

Kegiatan selanjutnya yang dilakukan adalah pemberian
kelengkapan buku seperti kartu buku, kantong buku, slip
tanggal kembali dan pembuatan katalog. Jika semua
kelengkapan telah selesai dilakukan, maka buku siap disusun di
rak untuk disajikan kepada pemakai.
Shelving/ penataan di rak

Shelving adalah kegiatan penataan/ penyusunan koleksi
yang telah diolah dan disusun secara urut sesuai nomor

klasifikasi dan siap dilayankan kepada pemakai perpustakaan.

Koleksi Perpustakaan

Koleksi yang dimiliki Perpustakaan Madrasah Tsanawiyah

Negeri 2 Surabaya telah diolah yang dilengkapi dengan label, kartu

buku, kantong buku, yang disusun berdasarkan nomor klasifikasi

dengan menggunakan DDC (Dewey Decimal Classification). Adapun

data koleksi yang ada di Perpustakaan Madrasah Tsanawiyah Negeri 2

Surabaya sampai dengan tahun 2014 adalah sebagai berikut:

a. Jumlah Koleksi Buku
No. Call Number Jenis Buku Jumlah
1. U 2x0 Boe k-2x0.3 Ari m Islam (Umum) 75
2. U2x1 Bia a-2x1.6 Nau n Kandungan Al-Qur’an 30
3. U2x3 Adz-2x9 Kha s Agqidah dan Ilmu Kalam 45
4, U2x4 Adz-2x4 Ath h Ibadah 50
5. U2x5 Abd a-2x5.4 Nor r Akhlak dan Tasawuf 45
6. U2x6 Suk p-2x6 Has i Sosial dan Budaya Islam 150
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7. U2x7 Has a-2x7.3 Has m Filsafat dan Perkembangan 60
8. U2x9 Djam-Nad r Sejarah Islam dan Biografi 35
9. U001 Tim r-005.8 Raz t Karya-karya umum 45
10. | U070 Pas j-Ras j Jurnal 15
11. | U210 Aris-214.12 Sal s Agama-agama Islam 30
12. | U220 Naw h-223 Azit Al Kitab 35
13 | U260 Ros p-263 Isi k Teologi Sosial 25
14. | U291.297 Asy a Agama Islam 10
15. | U300.21 Nur i-307.7 Rah p [Imu Sosial 150
16. | U370.1 Dan m-373.07 Purp | Pendidikan 65
17. | U363.3 Aca a-369.4 Soe p Masalah dan Pelayanan 15
18. | U398.2 Rah k-398.2 Sul b Adat dan Istiadat 15
19. | U500.21 Sugi-500.23 Wari | Ilmu Murni 150
20. | U510 Ari k-515 Ham o Matematika 150
21. | U530 Law r-539 Bai f Fisika 150
22. | U620 Sis t-621.21 Rah p Rekayasa 25
23. | U651.7 Eff C-652.5 Sirm Pertanian 20
24. | U664.8 Har s Tehnologi Kimia 5
25. | U740 Suw k-747.9 Astk Menggambar 20
26. | U750 Lut s-759.8 Sum C Melukis dan Lukisan 20
27. | U780 Pur m-783.3 Sup a Musik 5
28. | U790 Per b-796.341 Lea b Rekreasi dan Seni 50
29. | U800 Agn i-808.5 Alb p Pertunjukan 35
30. | U810 Chu b-813.085 Kua s Kesastraan 50
31. | U900 Abd s-907 Ama i Sastra Indonesia 300
32. | U910 Kha w-910.4 Zul n Geografi dan Sejarah 15
33. | U920 Kur ¢-928.6 Mut h Geografi dan Perjalanan 15
34. | U959.8 Eka £-959.8 Wib a Biografi 40
Sejarah Indonesia
Jumlah 2100

(Sumber: Laporan Perpustakaan Tahun 2014)

. Jumlah koleksi Majalah, Kliping, Surat Kabar, Tabloid, CD, Globe,

Peta

No. | Jenis Buku Jumlah
1. Majalah 5

2. | Klipping 15

3. | Tabloid 3

4. | Globe 10
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5. Surat Kabar 2
6. Peta 10

(Sumber: Laporan Perpustakaan Tahun 2014)
4. Sarana dan Pra Sarana
Sarana dan pra sarana perpustakaan adalah semua peralatan
dan perlengkapan pokok dan penunjang agar kegiatan perpustakaan
dapat berjalan dengan baik dan efisien. Adapu sarana dan pra sarana

perpustakaan Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Surabaya adalah sebagai

berikut:
No. Nama barang “ Keterangan
barang
1. Rak buku 5 Buah Baik
2. Rak majalah 1 Buah Baik
3. Rak surat kabar 1 Buah Baik
4. Almari 2 pintu 4 Buah Baik
by Meja baca 10 Buah Baik
6. Meja sirkulasi 2 Buah Baik
7. Meja kerja 3 Buah Baik
8. Meja absensi pengunjung 1 Buah Baik
0. Komputer 1 Buah Baik
10. | Rak kartu 2 Buah Baik
11. | Kipas angin 1 Buah Baik
12. | Jam dinding 1 Buah Baik
13. | Printer 1 Buah Baik
14. | Papan tulis putih 1 Buah Baik
15. | Proyektor 1 Buah Baik
16. | LCD 1 Buah Baik
17. | Kursi lipat 4 Buah Baik
18. | Kursi 2 Buah Baik

(Sumber: Laporan Inventaris Ruang Perpustakaan Tahun 2014)
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5. Layanan perpustakaan
Jenis layanan yang dilakukakan oleh Perpustakaan Madrasah
Tsanawiyah Negeri 2 Surabaya meliputi:
1. Layanan Sirkulasi
a) Layanan Peminjaman Buku

Layanan peminjaman buku diberikan kepada civitas
sekolah yang telah tercatat sebagai anggota Perpustakaan
Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Surabaya. Setiap siswa
diperbolehkan meminjam buku paling banyak 3 eksemplar
untuk koleksi umum yang bersifat hiburan.”” Proses
peminjaman berlangsung sebagai berikut: peminjam mengisi
buku pengunjung, memilih buku yang akan dipinjam di rak
koleksi. Setelah menemukan buku yang akan dipinjam,
dibawa ke petugas layanan dengan menyerahkan kartu

anggota perpustakaan.

b) Layanan Pengembalian dan Perpanjangan

Pada saat meminjam buku masa pinjam selama 7 hari
untuk koleksi umum yang bersifat hiburan seperti komik,
novel, cerpen dan alain sebagainya. untuk buku paket masa
peminjamannya selama satu tahun. Peminjaman dilakukan

dengan cara membawa buku yang dipinjam beserta dengan

"7 Ibu Eli, Wawancara, dilakukan pada tanggal 11 Desember 2014
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kartu anggota yang nantinya akan diberi stempel bukti
pelunasan. Sedangkan perpanjangan masa pinjam dapat
dilakukan sebanyak tiga kali. Buku yang akan diperpanjang
masa pinjamnya dibawa dan ditunjukkan kepada petugas.
c) Pemberian sanksi
Keterlambatan pengembalian buku yang dipinjam
dikenakan denda sehari satu buku sebesar Rp. 500; (seratus
rupiah).
2. Layanan Referensi
Layanan referensi disebut juga layanan rujukan yaitu layanan
yang diberikan oleh perpustakaan untuk koleksi-koleksi khusus seperti
kamus, ensiklopedi, direktori, buku tahunan, yang berisi informasi
teknis dan singkat. Koleksi referensi di Perpustakaan Madrasah
Tsanawiyah Negeri 2 Surabaya tidak boleh dipinjam atau dibawa
pulang oleh pemustaka dan hanya untuk dibaca di tempat.
3. Layanan Ruang Baca
Layanan ruang baca adalah layanan yang diberikan oleh
perpustakaan berupa tempat untuk melakukan kegiatan membaca di
perpustakaan. Layanan ini diberikan untuk mengantisispasi pemustaka
yang tidak ingin meminjam buku untuk dibawa pulang, akan tetapi

mereka cukup memanfaatkannya di perpustakaan.
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4. Layanan Terbitan Berkala
Perpustakaan Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Surabaya
menyediakan layanan terbitan berkala seperti majalah, koran dan
tabloid. Koleksi terbitan berkala menggunakan sistem terbuka yaitu
memberikan kesempatan pada pemustaka untuk memilih dan
mengambil terbitan sendiri. Koleksi terbitan berkala Perpustakaan
Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Surabaya hanya dapat dibaca di
tempat yang sudah disediakan, dan tidak dapat dipinjam untuk dibawa
pulang.
B. Deskripsi Hasil Penelitian
1. Uji Asumsi
Pengujian hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dilakukan
dengan menggunkan metode analisis product moment sebelum itu perlu
dilakukan uji linieritas sebagai syarat dalam penggunaan analisis product
moment.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk melihat penyimpangan frekuensi
observasi distribusi gejala yang diteliti dari frekuensi teoritik kurva
normal, atau dengan kata lain untuk mengetahui normal tidaknya
sebaran skor variabel kebutuhan pemustaka dengan layanan mandiri
perpustakaan. Uji normalitas sebaran data penelitian menggunakan

tehnik Kolmogrov-Smirov Goodness of Fit Test.
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Suatu sebaran dikatakan normal apabila p > 0.05, sebaliknya

sebaran dikatakan tidak normal apabila skor p < 0.05. Uji normalitas

sebaran ini menggunakan bantuan program computer SPSS dengan hasil

sebagai berikut:

Tabel 4.1
Hasil Uji Normalitas Kebutuhan Pemustaka dengan Layanan
Mandiri
Variabel Kolmpgrov- I Bentuk
Smirnov
Kebutuhan 0.880 0.421 (p>0.05) | Normal
Layanan 1.111 0.170 (p>0.05) | Normal

Hasil uji normalitas tersebut menunjukkan bahwa kedua

variabel dalam penelitian ini memiliki distribusi normal. Hal

tersebut dapat dilihat dari uji normalitas yang menghasilkan

Kolmogrov-Smirnov sebesar 0.880 dengan p = 0.420 (p > 0.05)

untuk kebutuhan pemustaka dan 1.111 dengan p = 0.170 (p > 0.05)

untuk layanan mandiri.

b. Uji Linieritas

Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat

hubungan yang linier antara kedua variabel penelitian. Hubungan

yang linier menggambarkan bahwa perubahan pada variabel

prediktor akan cenderung diikuti

oleh perubahan variabel

kriterium dengan membentuk garis linear.Adapun kriteria apakah
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kedua variabel berhubungan secara liniear atau tidak yaitu sebagai
berikut:
a) Jika skor p < 0.05 maka kedua variabel dinyatakan linier

b) Jika skor p > 0.05 maka kedua variabel dinyatakan tidak linier

Tabel 4.2
Hasil Uji Linieritas Kebutuhan Pemustaka dengan Layanan
Mandiri
Nilai F Signifikasi P
28.400 0.000 p <0.05

Hasil uji linieritas menunjukkan bahwa hubungan kedua
variabel adalah linear, sehingga dapat terpenuhinya kedua asumsi
tersebut (normalitas dan linieritas), maka analisis data dapat
diteruskan dengan uji hipotesis melalui teknik analisis product
moment.

Pengujian Hipotesis

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis korelasi
product moment untuk mengetahui hubungan kebutuhan pemustaka dengan
layanan mandiri. Analisis korelasi product moment menunjukkan seberapa
besar hubungan antara kebutuhan pemustaka dengan layanan mandiri.

Nilai korelasi (p) berkisar mulai jika nilai semakin mendekati 1

berarti hubungan antara dua variabel semakin kuat, sebaliknya nilai
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mendekati 0 berarti hubungan antara dua variabel semakin lemah. Menurut

sugiyono pedoman untuk memberikan interpretasi koefisien korelasi sebagai

berikut:
Tabel 4.3
Kriteria Penilaian Korelasi
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0.00-0.199 Sangat rendah
0.20-0.399 Cukup
0.40-0.599 Sedang
0.60-0.799 Kuat
0.80-1,000 Sangat kuat

Berikut hasil uji hipotesis variabel kebutuhan pemustaka dengan

layanan mandiri perpustakaan menggunakan analisis product moment.

Tabel 4.4
Hasil Uji Hipotesis
Variabel R Sig. (2-tailed) N
Kebutuhan
pemustaka dengan | 0.517 0.000 80
layanan mandiri

Hasil uji analisis korelasi Bivariate Pearson pada tabel output

didapatkan bahwa nilai sig. (2-tailed) = 0.000 karena sig. (2-tailed) < 0.05
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maka teradapat hubungan antara kebutuhan pemustaka dengan layanan
mandiri perpustakaan.

Untuk melihat seberapa kuat hubungannya dapat dilihat dari nilai
pearson correlation dan dari tabel output didapatkan nilai p = 0.517, jika
dibandingkan pada tabel interpretasi koefisien korelasi di atas maka dapat
disimpulkan bahwa kekuatan hubungannya antara kedua variabel tersebut
adalah sedang.

Penyajian Data dan Analisis Data
1) Penyajian Data dan Analisis Kebutuhan Pemustaka
Jawaban responden tentang perpustakaan sebagai tempat untuk
belajar dan menambah pengetahuan Dari penyebaran angket yang

dilakukan terhadap responden sebanyak 80 orang dapat dilihat sebagai

berikut:
Tabel 4.11
Jawaban responden tentang perpustakaan sebagai tempat mencari
hiburan

No. | Jawaban responden Frekuensi Prosentase
1. Sangat setuju 25 31.25%
2. Setuju 43 53.75
3. Tidak setuju 12 15
4. Sangat tidak setuju 0 0

80 100%

(Sumber: Data yang diolah)
Dari tabel 4.11. di atas menunjukkan bahwa sebanyak 31.25%,

25 responden menjawab sangat setuju perpustakaan sebagai tempat
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untuk mencari hiburan belajar, sebanyak 53.75%, 43 responden
menjawab setuju perpustakaan sebagai tempat untuk mencari hiburan
dan tidak setuju dan 15 %, 12 responden menjawab tidak setuju. Jadi
dapat disimpulkan responden sangat setuju perpustakaan sebagai
tempat mencari hiburan dan ada yang tidak setuju jika perpustakaan
hanya dijadikan tempat mencari hiburan akan tetapi, banyak sekali hal-
hal yang dapat kita lakukan selain hanya mencari hiburan.
Tabel 4.12

Jawaban responden tentang perpustakaan yang tidak untuk
pembelajaran aktif

No. | Jawaban responden Frekuensi Prosentase
1. Sangat setuju 1 1.25
R Setuju 9 11.25
3. Tidak setuju 35 43.75
4. Sangat tidak setuju 35 43.75
80 100%

(Sumber: Data yang diolah)
Dari tabel 4.12. di atas menunjukkan bahwa sebanyak 1.25%,
1 responden menjawab sangat setuju perpustakaan sebagai tempat
tidak untuk pembelajaran aktif, sebanyak 11.25%, 9 responden
menjawab setuju perpustakaan perpustakaan sebagai tempat tidak
untuk pembelajaran aktif dan sebanyak 43.75 %, 35 responden
menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju jika perpustakaan

sebagai tempat tidak untuk pembelajaran aktif. Jadi kesimpulannya
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adalah perpustakaan sekolah sering digunakan untuk pembelajaran

aktif.
Tabel 4.13
Jawaban responden tentang memanfaatkan waktu luang di
perpustakaan
No. | Jawaban responden Frekuensi Prosentase
1. Sangat setuju 19 23.75
2. Setuju 44 55
3. Tidak setuju 16 20
4. Sangat tidak setuju 1 1.25
80 100%

(Sumber: Data yang diolah)

Dari tabel 4.13. di atas menunjukkan bahwa sebanyak 23.75%,
19 responden menjawab sangat setuju memanfaatkan waktu luang di
perpustakaan, sebanyak 55%, 44 responden menjawab setuju
memanfaatkan waktu luang di perpustakaan dan sebanyak 20 %, 16
responden menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju 1.25%, 1
responden jika memanfaatkan waktu luang di perpustakaan. Jadi dapat
disimpulkan bahwa responden sangat membutuhkan tempat untuk
mengisi waktu luang mereka dan juga dapat menambah wawasan
sehingga mereka sangat setuju untuk memanfaatkan waktu luang

mereka di perpustakaan.
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Tabel 4.14
Jawaban responden tentang perpustakaan sebagai tempat diskusi
tentang materi pelajaran yang kurang di pahami

No. | Jawaban responden Frekuensi Prosentase
1. Sangat setuju 26 32.5
2. Setuju 24 30
3. Tidak setuju 23 28.75
4. Sangat tidak setuju 7 8.75
80 100%

(Sumber: Data yang diolah)

Dari tabel 4.14. di atas menunjukkan bahwa sebanyak 32.5%,
26 responden menjawab sangat setuju perpustakaan sebagai tempat
diskusi tentang materi yang belum dipahami, sebanyak 30%, 24
responden menjawab setuju dan sebanyak 20 %, 16 responden
menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju 8.75%, 7 responden jika
perpustakaan sebagai tempat diskusi tentang materi yang belum
dipahami. Jadi dapat disimpulkan bahwa responden setuju dengan
kebutuhan responden perpustakaan sebagai tempat diskusi tentang

materi pelajaran yang belum dipahami.

Tabel 4.15

Jawaban responden tentang perpustakaan sebagai tempat curhat
No. | Jawaban responden Frekuensi Prosentase
1. Sangat setuju 8 10
2. Setuju 19 23.75
3. Tidak setuju 35 43.75
4. Sangat tidak setuju 18 22.5

80 100%

(Sumber: Data yang diolah)
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Dari tabel 4.15. di atas menunjukkan bahwa sebanyak 10%, 8
responden menjawab sangat setuju perpustakaan sebagai tempat
curhat, sebanyak 23.75%, 19 responden menjawab setuju dan
sebanyak 43.75 %, 35 responden menjawab tidak setuju dan sangat
tidak setuju 22.5%, 18 responden jika perpustakaan sebagai tempat
curhat. Jadi dapat disimpulkan bahwa kebutuhan responden untuk
curhat di perpustakaan adalah jarang dan sebagian besar responden

tidak suka jika perpustakaan dijadikan tempat curhat.

Tabel 4.16
Jawaban responden tentang kerapihan petugas perpustakaan

No. | Jawaban responden Frekuensi Prosentase
1. Sangat setuju 12 15
R Setuju 31 38.75
3. Tidak setuju 23 28.75
4. Sangat tidak setuju 14 17.5

80 100%

(Sumber: Data yang diolah)

Dari tabel 4.16. di atas menunjukkan bahwa sebanyak 15%, 12
responden menjawab sangat setuju tentang kerapihan petugas,
sebanyak 38.75%, 31 responden menjawab setuju dan sebanyak 28.75
%, 23 responden menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju 17.5%,
14 responden kerapihan petugas. Kesimpulannya adalah petugas
perpustakaan belum berpenampilan rapi seperti yang diharapkan
pemustaka, dan sebagian kecil mengatakan petugas perpustakaan

sudah berpenampilan rapi.



Tabel 4.17

103

Jawaban responden tentang senang membaca di perpustakaan

No. | Jawaban responden Frekuensi Prosentase
1. Sangat setuju 19 23.75
2. Setuju 57 71.25
3. Tidak setuju 3 3.75
4. Sangat tidak setuju 1 1.25

80 100%

(Sumber: Data yang diolah)

Dari tabel 4.17. di atas menunjukkan bahwa sebanyak
23.75%, 19 responden menjawab sangat setuju tentang senang
membaca, sebanyak 71.25%, 57 responden menjawab setuju dan
sebanyak 3.75 %, 3 responden menjawab tidak setuju dan sangat
tidak setuju 1.25%, 1 responden senang membaca. Kesimpulannya
adalah responden sangat senang membaca di perpustakaan baik

sendirian maupun bersama teman-teman.

Tabel 4.18
Jawaban responden tentang perpustakaan sebagai tempat mencari
hiburan
No. | Jawaban responden Frekuensi Prosentase
1. Sangat setuju 12 15
2. Setuju 32 40
3. Tidak setuju 22 27.5
4. Sangat tidak setuju 14 17.5
80 100%

(Sumber: Data yang diolah)
Dari tabel 4.18. di atas menunjukkan bahwa sebanyak 15%,
12 responden menjawab sangat setuju tentang perpustakaan

sebagai tempat mencari hiburan, sebanyak 40%, 32 responden
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menjawab setuju dan sebanyak 27.75 %, 22 responden menjawab
tidak setuju dan sangat tidak setuju 17.5%, 14 responden
perpustakaan sebagai tempat mencari hiburan. Kesimpulannya
responden setuju perpustakaan sebagai tempat mencari hiburan
saat sedang suntuk ataupun waktu luang.

Tabel 4.19

Jawaban responden tentang perpustakaan sebagai sarana
menambah wawasan

No. | Jawaban responden Frekuensi Prosentase
1. Sangat setuju 25 31.25
2. Setuju 40 50
3. Tidak setuju 15 18.75
4. Sangat tidak setuju 0 0

80 100%

(Sumber: Data yang diolah)

Dari tabel 4.18. di atas menunjukkan bahwa sebanyak 31%,
25 responden menjawab sangat setuju tentang perpustakaan
sebagai sarana menambah wawasan, sebanyak 50%, 40 responden
menjawab setuju dan sebanyak 18.75 %, 15 responden menjawab
tidak setuju tentang perpustakaan sebagai sarana menambah
wawasan. Kesimpulannya responden sangat setuju dengan

perpustakaan sebagai sarana menambah wawasan.
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Tabel 4.20
Jawaban responden tentang perpustakaan sebagai tempat interaksi
sosial

No. | Jawaban responden Frekuensi Prosentase
1. Sangat setuju 7 8.75

2. Setuju 15 18.75

3. Tidak setuju 43 53.75

4. Sangat tidak setuju 15 18.75

80 100%

(Sumber: Data yang diolah)

Dari tabel 4.20. di atas menunjukkan bahwa sebanyak
8.75%, 7 responden menjawab sangat setuju tentang perpustakaan
sebagai sarana interaksi sosial, sebanyak 18.75%, 15 responden
menjawab setuju dan 53.75 %, 43 responden menjawab tidak
setuju, sebanyak 18.75%, 15 menjawab sangat tidak setuju tentang
perpustakaan sebagai sarana interaksi sosial. Kesimpulannya
adalah responden sangat tidak setuju jika perpustakaan sebagai

sarana interaksi sosial kecuali saat pembelajaran.

Tabel 4.21
Jawaban responden tentang kenyamanan yang diberikan
perpustakaan
No. | Jawaban responden Frekuensi Prosentase
1. Sangat setuju 9 11.25
2. Setuju 23 35
3. Tidak setuju 47 58.75
4. Sangat tidak setuju 1 1.25
80 100%

(Sumber: Data yang diolah)

Dari tabel 4.21. di atas menunjukkan bahwa sebanyak

11.25%, 9 responden menjawab sangat setuju tentang kenyamanan
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yang diberikan perpustakaan, sebanyak 35%, 23 responden

menjawab setuju dan 58.75 %, 43 responden menjawab tidak

setuju, sebanyak 1.25%, 1 menjawab sangat tidak setuju tentang

kenyamanan yang diberikan perpustakaan. Kesimpulannya adalah

responden merasa kenyamanan saat di perpustkaan masih kurang.
Tabel 4.22

Jawaban responden tentang nonton video di perpustakaan untuk
menambah wawasan

No. | Jawaban responden Frekuensi Prosentase

1. Sangat setuju 1 1.25

2. Setuju 21 26.25

3. Tidak setuju 45 56.25

4. Sangat tidak setuju 13 16.25
80 100%

(Sumber: Data yang diolah)

Dari tabel 4.22. di atas menunjukkan bahwa sebanyak
1.25%, 1 responden menjawab sangat setuju tentang nonton video
di perpustakaan untuk menambah wawasan, sebanyak 26.255%,
21 responden menjawab setuju dan 56.25 %, 45 responden
menjawab tidak setuju, sebanyak 16.25%, 13 responden menjawab
sangat tidak setuju tentang nonton video di perpustakaan untuk
menambah wawasan. Kesimpulannya responden tidak setuju jika

mereka menambah wawasan dengan menonton video saja.
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Tabel 4.23

Jawaban responden tentang penataan rak yang kurang teratur
No. | Jawaban responden Frekuensi Prosentase
1. Sangat setuju 6 7.5
2. Setuju 18 22.5
3. Tidak setuju 44 55
4. Sangat tidak setuju 12 15

80 100%

(Sumber: Data yang diolah)

Dari tabel 4.23. di atas menunjukkan bahwa sebanyak 7.5%,
6 responden menjawab sangat setuju tentang penataan rak yang
kurang teratur, sebanyak 22.5%, 18 responden menjawab setuju
dan 55 %, 44 responden menjawab tidak setuju, sebanyak 15%,
12 responden menjawab sangat tidak setuju tentang penataan rak
yang kurang teratur. Kesimpulannya adalah penataan rak buku

sudah teratur dan sesuai dengan kebutuhan siswa.

Tabel 4.24
Jawaban responden tentang pemakaian meja belajar di
perpustakaan
No. | Jawaban responden Frekuensi Prosentase
1. Sangat setuju 6 7.5
2. Setuju 37 46.25
3. Tidak setuju 26 32.5
4. Sangat tidak setuju 11 13.75
80 100%

(Sumber: Data yang diolah)

Dari tabel 4.24. di atas menunjukkan bahwa sebanyak 7.5%,
6 responden menjawab sangat setuju tentang pemakaian meja
belajar di perpustakaan, sebanyak 46.25%, 37 responden

menjawab setuju dan 32.5 %, 26 responden menjawab tidak
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setuju, sebanyak 13.75%, 11 responden menjawab sangat tidak
setuju tentang pemakaian meja belajar di perpustakaan.
Kesimpulannya adalah responden masih kekurangan meja baca di
perpustakaan karena hampir dari setengah responden mengatakan
tidak setuju.

Tabel 4.25

Jawaban responden tentang keinginan untuk ikut andil dalam
pengadaan dan pemeliharaan koleksi perpustakaan

No. | Jawaban responden Frekuensi Prosentase
1. Sangat setuju 17 21.25
2. Setuju 24 30
3. Tidak setuju 36 45
4. Sangat tidak setuju 3 3.75
80 100%

(Sumber: Data yang diolah)

Dari tabel 4.25. di atas menunjukkan bahwa sebanyak
21.25%, 17  responden menjawab sangat setuju tentang
keinginan untuk ikut andil dalam pengadaan dan pemeliharaan
koleksi perpustakaan, sebanyak 30%, 24 responden menjawab
setuju dan 45 %, 36 responden menjawab tidak setuju, sebanyak
3.75%, 3 responden menjawab sangat tidak setuju tentang
keinginan untuk ikut andil dalam pengadaan dan pemeliharaan
koleksi  perpustakaan. Kesimpulannya adalah keinginan
responden untuk ikut andil dalam pengadaan dan pemeliharaan

koleksi cukup karena setengah dari responden menginginkan
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pengadaan dan pemeliharaan koleksi perpustakaan melibatkan

peserta didik.
Tabel 4.26
Jawaban responden tentang kedisiplinan petugas

No. | Jawaban responden Frekuensi Prosentase
1. Sangat setuju 4 5
2. Setuju 9 11.25
3. Tidak setuju 43 53.75
4. Sangat tidak setuju 24 30

80 100%

(Sumber: Data yang diolah)

Dari tabel 4.26. di atas menunjukkan bahwa sebanyak 5%, 4
responden menjawab sangat setuju tentang kedisiplinan petugas,
sebanyak 11.25%, 11 responden menjawab setuju dan 53.75 %,
43 responden menjawab tidak setuju, sebanyak 30%, 24 responden
menjawab sangat tidak setuju tentang kedisiplinan petugas.
Kesimpulannya adalah responden merasa petugas perpustakaan

disiplin dalam menjalankan tugas di perpustakaan.

Tabel 4.27
Jawaban responden tentang senang mengganggu teman di
perpustakaan
No. | Jawaban responden Frekuensi Prosentase
1. Sangat setuju 0 0
2. Setuju 10 12.5
3. Tidak setuju 40 50
4. Sangat tidak setuju 30 37.5
80 100%

(Sumber: Data yang diolah)
Dari tabel 4.27. di atas menunjukkan bahwa sebanyak

12.5%, 10 responden menjawab setuju tentang senang
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mengganggu teman di perpustakaan, sebanyak 50%, 40 responden
menjawab tidak setuju dan sebanyak 37.5%, 30 responden
menjawab sangat tidak setuju tentang senang mengganggu teman
di perpustakaan. Kesimpulannya adalah responden tidak suka
datang ke perpustakaan hanya untuk mengganggu teman.

Tabel 4.28

Jawaban responden tentang memanfaatkan koleksi perpustakaan
sebagai media belajar

No. | Jawaban responden Frekuensi Prosentase
1. Sangat setuju 21 26.25
2. Setuju 30 37.5
3. Tidak setuju 27 33.75
4. Sangat tidak setuju 2 2.5
80 100%

(Sumber: Data yang diolah)

Dari tabel 4.28. di atas menunjukkan bahwa sebanyak
26.25%, 21 responden menjawab sangat setuju tentang
memanfaatkan koleksi perpustakaan sebagai media belajar,
sebanyak 37.75%, 30 responden menjawab setuju dan 33.75%, 27
responden menjawab tidak setuju, sebanyak 2.5%, 2 responden
menjawab sangat tidak setuju tentang memanfaatkan koleksi
perpustakaan sebagai media belajar. Kesimpulannya pembelajaran

aktif di perpustakaan siswa senang memanfaatkan koleksi

perpustakaan sebagai media belajar.
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Tabel 4.29
Jawaban responden tentang mencari buku untuk pengembangan
diri

No. | Jawaban responden Frekuensi Prosentase
1. Sangat setuju 37 46.25
2. | Setuju 31 38.75
3. Tidak setuju 12 15
4. Sangat tidak setuju 0 0

80 100%

(Sumber: Data yang diolah)

Dari tabel 4.29. di atas menunjukkan bahwa sebanyak

46.25%, 37 responden menjawab sangat setuju tentang mencari

buku untuk pengembangan diri, sebanyak 38.75%, 31 responden

menjawab setuju dan 15 %, 12 responden menjawab tidak setuju,

sebanyak 2.5%, 2 responden menjawab sangat tidak setuju tentang

mencari buku untuk pengembangan diri. Kesimpulannya adalah

respondek banyak yang mencari buku yang berhubungan dengan

minat dan bakatnya.

Tabel 4.30
Jawaban responden tentang senang diskusi di perpustakaan

No. | Jawaban responden Frekuensi Prosentase
1. Sangat setuju 31 38.75
2. Setuju 39 48.75
3. Tidak setuju 8 10
4. Sangat tidak setuju 2 2.5

80 100%

(Sumber: Data yang diolah)

Dari tabel 4.30. di atas menunjukkan bahwa sebanyak

38.75%, 31

responden menjawab sangat setuju tentang senang
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diskusi di perpustakaan, sebanyak 48.75%, 39 responden
menjawab setuju dan 10 %, 8 responden menjawab tidak setuju,
sebanyak 2.5%, 2 responden menjawab sangat tidak setuju tentang
senang diskusi di perpustakaan. Kesimpulannya adalah responden
senang berdiskusi di perpustakaan karena setengah lebih

menjawab setuju dengan keinginan untuk berdiskusi di

perpustakaan.
Tabel 4.31
Jawaban responden tentang belajar materi pelajaran selanjutnya di
perpustakaan
No. | Jawaban responden Frekuensi Prosentase
1. Sangat setuju 35 43.75
2. Setuju 37 46.25
3. Tidak setuju 6 7.5
4. Sangat tidak setuju 2 2.5
80 100%

(Sumber: Data yang diolah)

Dari tabel 4.31. di atas menunjukkan bahwa sebanyak
43.75%, 35 responden menjawab sangat setuju tentang belajar
materi pelajaran selanjutnya di perpustakaan, sebanyak 46.25%,
37 responden menjawab setuju dan 7.5 %, 6 responden menjawab
tidak setuju dan 2.5%, 2 responden menjawab tidak setuju tentang
belajar materi  pelajaran  selanjutnya di  perpustakaan.
Kesimpulannya adalah responden membutuhkan tempat untuk

belajar materi pelajaran selanjutnya dengan membaca atau

meminjam buku di perpustakaan.
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Tabel 4.32

Jawaban tentang buku paket yang belum sesuai dengan kurikulum
No. | Jawaban responden Frekuensi Prosentase
1. Sangat setuju 9 11.25

2. Setuju 27 33.75

3. Tidak setuju 22 27.5

4. Sangat tidak setuju 22 27.5

80 100%

(Sumber: Data yang diolah)

Dari tabel 4.32. di atas menunjukkan bahwa sebanyak
11.25%, 9 responden menjawab sangat setuju tentang buku paket
yang belum sesuai dengan kurikulum, sebanyak 33.75%, 27
responden menjawab setuju dan 27.5 %, 22 responden menjawab
tidak setuju, sebanyak 27.5%, 22 responden menjawab sangat
tidak setuju tentang buku paket yang belum sesuai dengan
kurikulum. Kesimpulannya adalah buku paket belum sesuai
dengan kurikulum yang diterapkan hal ini akan membuat siswa
bingung karena koleksi perpustakaan belum sesuai kurikulum
yang diterapkan di sekolah.

Tabel 4.33

Jawaban responden tentang klasifikasi buku yang memudahkan
pengunjung mencari buku

No. | Jawaban responden Frekuensi Prosentase
1. Sangat setuju 27 33.75
2. Setuju 27 33.75
3. Tidak setuju 19 23.75
4. Sangat tidak setuju 7 8.75

80 100%

(Sumber: Data yang diolah)
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Dari tabel 4.33. di atas menunjukkan bahwa sebanyak
33.75%, 27 responden menjawab sangat setuju tentang klasifikasi
buku yang memudahkan pengunjung mencari buku, sebanyak
33.75%, 27 responden menjawab setuju dan 23.75 %, 19
responden menjawab tidak setuju dan 8.75%, 7 responden
menjawab tidak setuju tentang klasifikasi buku yang memudahkan
pengunjung mencari buku. Kesimpulannya buku yang dibutuhkan
pengunjung mudah ditemukan karena telah diklasifikasikan sesuai

dengan standar nasional perpustakaan dengan menggunakan DDC.

Tabel 4.34

Jawaban responden tentang koleksi perpustakaan kurang beragam
No. | Jawaban responden Frekuensi Prosentase

1. Sangat setuju 6 7.5

2. Setuju 26 32.5

3. Tidak setuju 17 21.25

4. Sangat tidak setuju 31 38.75

80 100%

(Sumber: Data yang diolah)

Dari tabel 4.34. di atas menunjukkan bahwa sebanyak 7.5%,
6 responden menjawab sangat setuju tentang koleksi perpustakaan
kurang beragam, sebanyak 32.5%, 26 responden menjawab setuju
dan 21.25 %, 17 responden menjawab tidak setuju dan 38.75%,
31 responden menjawab tidak setuju tentang koleksi perpustakaan

kurang beragam. Kesimpulannya adalah kebutuhan koleksi
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responden telah terpenuhi dengan keragaman koleksi yang

dimiliki perpustakaan sekolah.

Tabel 4.35
Jawaban responden tentang buku paket yang sudah menggunakan
kurikulum 2013

No. | Jawaban responden Frekuensi Prosentase
1. Sangat setuju 22 27.5

2. Setuju 40 50

3. Tidak setuju 11 13.75

4. Sangat tidak setuju 7 8.75

80 100%

(Sumber: Data yang diolah)

Dari tabel 4.35. di atas menunjukkan bahwa sebanyak
27.5%, 22 responden menjawab sangat setuju tentang buku paket
yang sudah menggunakan kurikulum 2003, sebanyak 50%, 40
responden menjawab setuju dan 13.75 %, 11 responden menjawab
tidak setuju dan 8.75%, 7 responden menjawab tidak setuju
tentang buku paket yang sudah menggunakan kurikulum 2003.
Kesimpulannya adalah kebutuhan belajar menggunakan buku

paket kurikulum 2013 telah terpenuhi.

Dari sebaran angket, banyak sekali kebutuhan pemustaka
saat berkunjung ke perpustakaan seperti untuk membaca, belajar,
bertemu dengan teman atau mencari hiburan dan masih banyak

lainnya.



116

Menurut A.A Anwar Prabu Mangkunegara dalam bukunya
psikologi menjual, Beliau berpendapat bahwa yang dimaksud
dengan kebutuhan konsumen adalah daya dorong dalam diri
konsumen untuk melakukan aktivitas pemanfaatan atas jasa yang
disediakan hingga tercapainya titik kepuasan pada konsumen. Jadi
pemustaka memanfaatkan media dan sarana yang diberikan
perpustakaan sekolah untuk memenuhi kebutuhan mereka baik
bidang kognitif, afektif dan psikomotor. Setelah kebutuhan
tersebut terpenuhi dan mereka merasa puas maka akan terjadi
loyalitas terhadap jasa yang diberikan pada perpustakaan. Analisis

prosentase kebutuhan pemustaka:
F
p=—x 100
N
= __ 5850 x100
(25x4).80
= 73, 125%
Dilihat dari analisis prosentase yang dilakukan, dengan hasil
73.125 % maka pemenuhan kebutuhan pemustaka saat berkunjung

ke perpustakaan adalah cukup.
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Masalah Layanan Mandiri

Tabel 4.36

Jawaban responden tentang layanan koleksi perpustakaan lengkap

No. | Jawaban responden Frekuensi Prosentase
1. Sangat setuju 30 37.5
2. Setuju 47 58.75
3. Tidak setuju 3 3.75
4. Sangat tidak setuju 0 0
80 100%

(Sumber: Data yang diolah)

Dari tabel 4.36. di atas menunjukkan bahwa sebanyak
37.5%, 30 responden menjawab sangat setuju tentang layanan
koleksi perpustakaan lengkap, sebanyak 58.75%, 47 responden
menjawab setuju dan 3.75 %, 3 responden menjawab tidak setuju
tentang layanan koleksi perpustakaan lengkap. Kesimpulannya
responden layanan koleksi perpustakaan lengkap karena dapat
membantu kebutuhan belajar yang mereka inginkan.

Tabel 4.37
Jawaban responden tentang jam layanan yang sesuai kebutuhan

No. | Jawaban responden Frekuensi Prosentase
1. Sangat setuju 33 41.25
2. Setuju 45 56.25
3. Tidak setuju 1 1.25
4. Sangat tidak setuju 1 1.25
80 100%

(Sumber: Data yang diolah)
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Dari tabel 4.37. di atas menunjukkan bahwa sebanyak
41.25%, 33 responden menjawab sangat setuju tentang jam
layanan yang sesuai kebutuhan, sebanyak 56.25%, 45 responden
menjawab setuju dan 1.25 %, 1 responden menjawab tidak setuju
dan 1.25%, 1 responden menjawab tidak setuju tentang jam
layanan yang buka sesuai kebutuhan. Kesimpulannya, jam buka

layanan perpustakaan sesuai dengan kebutuhan siswa.

Tabel 4.38
Jawaban responden tentang jam buka layanan tidak sesuai dengan
tata tertib
No. | Jawaban responden Frekuensi Prosentase
1. Sangat setuju 25 31.25
2% Setuju 40 50
S Tidak setuju 13 16.25
4. Sangat tidak setuju 2 2.5
80 100%

(Sumber: Data yang diolah)

Dari tabel 4.38. di atas menunjukkan bahwa sebanyak
31.25%, 25 responden menjawab sangat setuju tentang jam buka
layanan tidak sesuai dengan tata tertib, sebanyak 50%, 40
responden menjawab setuju dan  16.25 %, 13 responden
menjawab tidak setuju dan 2.5%, 2 responden menjawab tidak
setuju tentang jam buka layanan tidak sesuai dengan tata tertib.
Kesimpulannya jam buka layanan perpustakaan tidak sesuai
dengan tata tertib perpustakaan, ini berarti jaminan yang yang

diberikan perpustakaan masih kurang.
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Jawaban responden tentang layanan koleksi yang menyediakan

hasil karya siswa

No. | Jawaban responden Frekuensi Prosentase
1. Sangat setuju 24 30
2. Setuju 30 37.5
3. Tidak setuju 23 28.75
4. Sangat tidak setuju 3 3.75
80 100%

(Sumber: Data yang diolah)

Dari tabel 4.39. di atas menunjukkan bahwa sebanyak 30%,

24 responden menjawab sangat setuju tentang layanan koleksi

yang menyediakan hasil karya siswa, sebanyak 37.5%, 30

responden menjawab setuju dan  28.75 %, 23 responden

menjawab tidak setuju dan 3.75%, 3 responden menjawab tidak

setuju tentang layanan koleksi yang menyediakan hasil karya

siswa. Kesimpulannya, layanan koleksi tidak hanya menyediakan

koleksi berupa buku bacaan akan tetapi juga hasil karya siswa.

Tabel 4.40
Jawaban responden sulitnya peminjaman, pengembalian dan
perpanjangan
No. | Jawaban responden Frekuensi Prosentase
1. Sangat setuju 17 21.25
2. Setuju 41 51.25
3. Tidak setuju 17 21.25
4. Sangat tidak setuju 5 6.25
80 100%

(Sumber: Data yang diolah)

Dari tabel 4.40. di atas menunjukkan bahwa sebanyak

21.25%, 17 responden menjawab sangat setuju tentang sulitnya
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peminjaman, pengembalian dan perpanjangan, sebanyak 6.25%, 5
responden menjawab setuju dan  21.25 %, 17 responden
menjawab tidak setuju dan 51.25%, 41 responden menjawab tidak
setuju tentang sulitnya peminjaman, pengembalian dan
perpanjangan. Kesimpulannya peminjaman, pengembalian

diperpustakaan sulit karena petugasnya yang terbatas.

Tabel 4.41
Jawaban responden tentang petugas yang membantu mencarikan
buku

No. | Jawaban responden Frekuensi Prosentase
1. Sangat setuju 14 17.5
2. Setuju 25 31.25
3. Tidak setuju 30 37.5
4. Sangat tidak setuju 11 13.75

80 100%

(Sumber: Data yang diolah)

Dari tabel 4.41. di atas menunjukkan bahwa sebanyak
17.5%, 14 responden menjawab sangat setuju tentang petugas yang
membantu mencarikan buku, sebanyak 31.25%, 25 responden
menjawab setuju dan 37.5 %, 30 responden menjawab tidak setuju
dan 13.75%, 11 responden menjawab tidak setuju tentang petugas
yang membantu mencarikan buku. Kesimpulannya kurangnya rasa
empati petugas kepada pengunjung perpustakaan ini dapat dilihat
dari hasil prosentase yang menunjukkan responden merasakan
pelayanan petugas kurang maksimal contohnya dengan membantu

mencarikan buku.
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Jawaban responden tentang petugas lamban dalam melayani

peminjaman, perpanjangan dan pengembalian

No. | Jawaban responden Frekuensi Prosentase
1. Sangat setuju 21 26.25
2. Setuju 55 68.75
3. Tidak setuju 4 5
4. Sangat tidak setuju 0 0
80 100%

(Sumber: Data yang diolah)

Dari tabel 4.42. di atas menunjukkan bahwa sebanyak
26.25%, 21 responden menjawab sangat setuju tentang lamban
dalam melayani peminjaman, perpanjangan dan pengembalian,
sebanyak 68.75%, 55 responden menjawab setuju dan 5 %, 4
responden menjawab tidak setuju tentang lamban dalam melayani
peminjaman, perpanjangan dan pengembalian. Kesimpulannya
pelayanan petugas lamban dalam melayani pengembalian,
peminjaman dan perpanjangan.

Tabel 4.43
Jawaban responden tentang ruang baca yang hanya digunakan
untuk membaca

No. | Jawaban responden Frekuensi Prosentase

1. Sangat setuju 21 26.25

2. Setuju 36 45

3. Tidak setuju 14 17.5

4. Sangat tidak setuju 9 11.25
80 100%

(Sumber: Data yang diolah)
Dari tabel 4.43. di atas menunjukkan bahwa sebanyak

26.25%, 21 responden menjawab sangat setuju tentang ruang baca
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yang hanya digunakan untuk membaca, sebanyak 45%, 36
responden menjawab setuju dan 17.5 %, 14 responden menjawab
tidak setuju dan 11.25%, 9 responden menjawab tidak setuju
tentang ruang baca yang hanya digunakan untuk membaca.
Kesimpulannya layanan ruang baca perpustakaan tidak hanya
digunakan sebagai tempat membaca tapi juga dimanfaatkan untuk
kegiatan pembelajaran.

Tabel 4.44
Jawaban responden tentang petugas yang bekerja sama dengan
guru membentuk kajian Islam

No. | Jawaban responden Frekuensi Prosentase
1. Sangat setuju 24 30
2% Setuju 89 48.75
S Tidak setuju 17 21.25
4. Sangat tidak setuju 0 0
80 100%

(Sumber: Data yang diolah)

Dari tabel 4.44. di atas menunjukkan bahwa sebanyak
30%, 24 responden menjawab sangat setuju tentang petugas yang
bekerja sama dengan guru membentuk kajian Islam, sebanyak
48.75%, 39 responden menjawab setuju dan 17.5 %, 14 responden
menjawab tidak setuju tentang petugas yang bekerja sama dengan
guru membentuk kajian Islam. Kesimpulannya layanan
perpustakaan juga menyediakan media untuk pengembangan

wawasan Islam dengan membuat kajian Islam.
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Tabel 4.45
Jawaban responden tentang petugas yang acuh saat di
perpustakaan

No. | Jawaban responden Frekuensi Prosentase
1. Sangat setuju 17 21.25
2. Setuju 45 56.25
3. Tidak setuju 13 16.25
4. Sangat tidak setuju 5 6.25

80 100%

(Sumber: Data yang diolah)

Dari tabel 4.45. di atas menunjukkan bahwa sebanyak

21.25%, 17 responden menjawab sangat setuju tentang petugas

yang acuh saat di perpustakaan, sebanyak 56%, 45 responden

menjawab setuju dan 16.25 %, 13 responden menjawab tidak

setuju dan 6.25%, 5 responden menjawab tidak setuju tentang

petugas yang acuh saat di perpustakaan. Kesimpulannya adalah

pelayanan petugas kurang maksimal karena bersikap acuh pada

pengunjung sehingga mereka merasa tidak nyaman.

Tabel 4.46

Jawaban responden tentang model lesehan perpustakaan

No. | Jawaban responden Frekuensi Prosentase
1. Sangat setuju 35 43.75
2. Setuju 23 28.75
3. Tidak setuju 21 26.25
4. Sangat tidak setuju 1 1.25
80 100%

(Sumber: Data yang diolah)

Dari tabel 4.46. di atas menunjukkan bahwa sebanyak

43.75%, 35 responden menjawab sangat setuju tentang model
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lesehan perpustakaan, sebanyak 28.75%, 23 responden menjawab
setuju dan 26.25 %, 21 responden menjawab tidak setuju dan
1.25%, 1 responden menjawab tidak setuju tentang model lesehan
perpustakaan. Kesimpulannya responden setuju dengan layanan

baca perpustakaan model lesehan.

Tabel 4.47
Jawaban responden tentang petugas yang menawarkan jasa untuk
membantu
No. | Jawaban responden Frekuensi Prosentase
1. Sangat setuju 18 22.5
2. Setuju 38 47.5
3. Tidak setuju Ph. 27.5
4. Sangat tidak setuju 2 2.5
80 100%

(Sumber: Data yang diolah)

Dari tabel 4.47. di atas menunjukkan bahwa sebanyak
22.5%, 18 responden menjawab sangat setuju tentang petugas
yang menawarkan jasa untuk membantu, sebanyak 47.5%, 38
responden menjawab setuju dan 27.5 %, 22 responden menjawab
tidak setuju dan 2.5%, 2 responden menjawab tidak setuju tentang
petugas yang menawarkan jasa untuk membantu. Kesimpulannya
layanan petugas baik karena menawarkan jasa untuk membantu

pengunjung mencari apa yang dibutuhkan pengunjung.
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Jawaban responden tentang fentilasi udara perpustakaan

No. | Jawaban responden Frekuensi Prosentase
1. Sangat setuju 22 27.5
2. Setuju 39 48.75
3. Tidak setuju 13 16.25
4. Sangat tidak setuju 6 7.5
80 100%

(Sumber: Data yang diolah)

Dari tabel 4.47. di atas menunjukkan bahwa sebanyak

27.5%, 22 responden menjawab sangat setuju tentang fentilasi

udara cukup di perpustakaan, sebanyak 48.75%, 39 responden

menjawab setuju dan 16.25 %, 13 responden menjawab tidak

setuju dan 7.5%, 6 responden menjawab tidak setuju tentang

fentilasi udara cukup di perpustakaan. Kesimpulannya fentilasi

udara di perpustakaan cukup dan membuat ruangan perpustakaan

sejuk.
Tabel 4.49

Jawaban responden tentang jarak antar rak buku yang sempit
No. | Jawaban responden Frekuensi Prosentase
1. Sangat setuju 16 20
2. Setuju 31 38.75
3. Tidak setuju 23 28.75
4. Sangat tidak setuju 10 12.5

80 100%

(Sumber: Data yang diolah)

Dari tabel 4.49. di atas menunjukkan bahwa sebanyak 20%,

16 responden menjawab sangat setuju tentang jarak antar rak buku

yang sempit, sebanyak 38.75%, 31 responden menjawab setuju
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dan 28.75 %, 23 responden menjawab tidak setuju dan 12.5%, 10
responden menjawab tidak setuju tentang jarak antar rak buku
yang sempit. Kesimpulannya penataan jarak rak buku antara satu
dengan yang lainnya sempit dan pastinya membuat kesulitan
pengunjung saat akan meminjam jika berpapasan dengan
pengunjung lainnya.

Tabel 4.50
Jawaban responden tentang keterlambatan buku tidak didenda

No. | Jawaban responden Frekuensi Prosentase
1. Sangat setuju 23 28.75
2. Setuju 25 31.25
3. Tidak setuju 29 36.25
4. Sangat tidak setuju 3 3.75
80 100%

(Sumber: Data yang diolah)

Dari tabel 4.50. di atas menunjukkan bahwa sebanyak
28.75%, 23 responden menjawab sangat setuju tentang
keterlambatan buku tidak didenda, sebanyak 31.25%, 25
responden menjawab setuju dan  36.25 %, 29 responden
menjawab tidak setuju dan 3.75%, 3 responden menjawab tidak
setuju tentang keterlambatan buku tidak didenda. Kesimpulannya
responden cukup setuju dengan diberlakukannya denda pada buku

yang terlambat dikembalikan.
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Jawaban responden tentang penataan koleksi perpustakaan rapi

No. | Jawaban responden Frekuensi Prosentase
1. Sangat setuju 24 30
2. Setuju 42 52.5
3. Tidak setuju 12 15
4. Sangat tidak setuju 2 2.5
80 100%

(Sumber: Data yang diolah)

Dari tabel 4.51. di atas menunjukkan bahwa sebanyak 30%,

24 responden menjawab sangat setuju tentang penataan koleksi

perpustakaan rapi, sebanyak 52.5%, 42 responden menjawab

setuju dan 15 %, 12 responden menjawab tidak setuju dan 2.5%,

2 responden menjawab tidak setuju tentang penataan koleksi

perpustakaan rapi. Kesimpulannya responden setuju dengan

layanan penataan koleksi perpustakaan rapi.

Tabel 4.52

Jawaban responden tentang media pembelajaran di perpustakaan
No. | Jawaban responden Frekuensi Prosentase
1. Sangat setuju 35 43.75
2. Setuju 35 43.75
3. Tidak setuju 10 12.5
4. Sangat tidak setuju 0 0

80 100%

(Sumber: Data yang diolah)

Dari tabel 4.52. di atas menunjukkan bahwa sebanyak

43.75%, 35 responden menjawab sangat setuju tentang media

pembelajaran di perpustakaan, sebanyak 43.75%, 35 responden
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menjawab setuju dan 12.5 %, 10 responden menjawab tidak
setuju  tentang media pembelajaran di  perpustakaan.
Kesimpulannya layanan koleksi dan pemanfaatan benda-benda
yang ada di perpustakaan sebagai media pembelajaran dirasakan

sangat baik oleh responden.

Tabel 4.53
Jawaban responden tentang petugas yang jarang melayani
pengunjung
No. | Jawaban responden Frekuensi Prosentase
1. Sangat setuju 28 35
2. Setuju 30 37.5
3. Tidak setuju Ph. 27.5
4. Sangat tidak setuju 0 0
80 100%

(Sumber: Data yang diolah)

Dari tabel 4.53. di atas menunjukkan bahwa sebanyak 35%,
28 responden menjawab sangat setuju tentang petugas yang jarang
melayani pengunjung, sebanyak 37.5%, 30 responden menjawab
setuju dan 27.5 %, 22 responden menjawab tidak setuju tentang
petugas yang jarang melayani pengunjung. Kesimpulannya
layanan perpustakaan tidak berjalan lancar karena petugas jarang

melayani pengunjung yang datang.
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Tabel 4.54
Jawaban responden tentang sarana dan pra sarana yang diberikan
perpustakaan tidak sesuai harapan

No. | Jawaban responden Frekuensi Prosentase
1. Sangat setuju 34 42.5
2. Setuju 33 41.25
3. Tidak setuju 12 15
4. Sangat tidak setuju 1 1.25

80 100%

(Sumber: Data yang diolah)

Dari tabel 4.54. di atas menunjukkan bahwa sebanyak
42.5%, 34 responden menjawab sangat setuju tentang fasilitas
yang diberikan perpustakaan, sebanyak 41.25%, 33 responden
menjawab setuju dan 15 %, 12 responden menjawab tidak setuju
tentang fasilitas yang diberikan perpustakaan. Kesimpulannya
sarana dan pra sarana yang diberikan perpustakaan belum sesuai

harapan perpustakaan schingga membuat pengunjung tidak

nyaman.
Tabel 4.55
Jawaban responden tentang penyediaan koleksi umum saja
No. | Jawaban responden Frekuensi Prosentase
1. Sangat setuju 29 36.25
2. Setuju 3 3.75
3. Tidak setuju 11 13.75
4. Sangat tidak setuju 37 46.25
80 100%

(Sumber: Data yang diolah)
Dari tabel 4.55. di atas menunjukkan bahwa sebanyak

36.25%, 29 responden menjawab sangat setuju tentang penyediaan
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koleksi umum saja, sebanyak 46.25%, 25 responden menjawab
setuyju dan 13.75 %, 10 responden menjawab tidak setuju,
sebanyak 3.75%, 3 responden tentang penyediaan koleksi umum
saja. Kesimpulannya layanan koleksi perpustakaan tidak hanya

menyediakan koleksi umum akan tetapi juga hal-hal yang bersifat

menghibur dan menambah wawasan kejadian sehari-hari.

Tabel 4.56
Jawaban responden tentang sistem pencatatan peminjaman dengan
kartu tidak merepotkan

No. | Jawaban responden Frekuensi Prosentase
1. Sangat setuju 35 43.75
2. Setuju 36 45
3. Tidak setuju 7 8.75
4. Sangat tidak setuju 2 2.5

80 100%

(Sumber: Data yang diolah)

Dari tabel 4.56. di atas menunjukkan bahwa sebanyak
43.75%, 35 responden menjawab sangat setuju tentang sistem
pencatatan peminjaman dengan kartu tidak merepotkan, sebanyak
45%, 36 responden menjawab setuju dan 8.75%, 10 responden
menjawab tidak setuju, sebanyak 2.5%, 2 responden tentang
sistem pencatatan peminjaman dengan kartu tidak merepotkan.
Kesimpulannya sistem pencatatan dengan kartu tidak merepotkan
pengunjung ketika akan meminjam ataupun memperpanjang buku.

Muchtar A.F mendefinisikan layanan sebagai suatu sikap

yang dapat mengakibatkan rasa puas atau tidak puas yang dialami
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konsumen pada saat terjadinya proses tindakan. Tindakan
pustakawan akan mempengaruhi kualitas pelayanan yang
diberikan. Dalam sebaran angket, hambatan pelayanan adalah
karena petugas yang jarang ada di perpustakaan yang berakibat
terkendalanya kegiatan layanan perpustakaan yang lain.

Menurut Sutarno dalam bukunya Manajemen Perpustakaan,
salah satu ciri layanan yang baik adalah menumbuhkan rasa
percaya bagi pemakai. Jika layanan mengalami kendala dan tidak
segera dibenahi akan menghilangkan rasa percaya pemustaka pada
jasa perpustakaan. Untuk itu analisis prosentase, berguna untuk

melihat bagaimana respon pemustaka terhadap layanan yang

diberikan perpustakaan.
P=E_ x100
N
=__ 5086 x 100
(21x4).80
= 63,575%

Dilihat dari hasil prosentase 63, 575% yang terletak diantara
56%-75% maka layanan perpustakaan yang dilakukan termasuk
katagori cukup.

Dari analisis dua prosentase dari kebutuhan pemustaka
dengan layanan mandiri maka dapat diambil kesimpulan bahwa

pemenuhan kebutuhan dan layanan yang diberikan adalah cukup.
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Hal ini sesuai dengan lapangan dimana pustakawan belum
menjalankan layanan dengan maksimal sehingga kebutuhan

pemustaka tidak terpenuhi.

3) Hubungan antara Kebutuhan Pemustaka dengan Layanan Mandiri

Perpustakaan

No. X Y Xy X? y?

1. 76 63 4788 5776 3969
2. 67 73 4891 4489 5329
3. 69 74 5106 4761 5476
4. 69 71 4899 4761 5041
5. 68 73 4964 4624 5329
6. 73 78 5694 5329 6084
7. 71 67 4757 5041 4489
8. 66 58 3828 4356 3364
9. 73 56 4088 5329 3136
10. 73 68 4964 5329 4624
11. 66 79 5214 4356 6241
12. 68 68 4624 4624 4624
13. 75 79 5925 5625 6241
14. 78 73 5694 6084 5329
15. 65 64 4160 4225 4096
16. 66 65 4290 4356 4225
17. 79 76 6004 6241 5776
18. 72 62 4464 5184 3844
19. 81 61 4941 6561 3721
20. 79 60 4740 6241 3600
21. 80 67 5360 6400 4489
22. 76 64 4864 5776 4096
23. 71 58 4118 5041 3364
24, 79 67 5293 6241 4489
25. 72 59 4248 5184 3481
26. 72 61 4392 5184 3721
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27. 79 65 5135 6241 4225
28. 93 71 7161 8649 5929
29. 97 81 7857 9409 6561
30. 67 58 3886 4489 3364
31. 68 55 3740 4624 3025
32. 68 58 3944 4624 3364
33. 72 58 4176 5184 3364
34. 71 62 4402 5041 3844
35. 69 57 3933 4761 3249
36. 79 67 5293 6241 4489
L 76 66 5016 5776 4356
38. 80 67 5360 6400 4489
39. 76 66 5016 5776 4356
40. i/2 60 4320 5184 3600
41. /2 58 4176 5184 3364
42. 67 58 3886 4489 3364
43. 79 70 5530 6241 4900
44. 70 60 4200 4900 3600
45. 74 61 4514 5476 3721
46. 68 58 3944 4624 3364
47. 69 60 4140 4761 3600
48. 75 63 4725 5625 3969
49. 79 68 oF 6241 4624
50. 73 59 4307 5329 3481
51. 72 61 4392 5184 3721
52. 71 61 4331 5041 3721
53. 67 54 3618 4489 2916
54. 70 59 4130 4900 3481
55. 72 59 4248 5184 3481
56. 66 57 3762 4356 3249
57. 71 60 4260 5041 3600
38. 74 65 4810 5476 4225
59. 60 52 3120 3600 2704
60. 75 61 4575 5625 3721
61. 67 57 3819 4489 3249
62. 67 57 3819 4489 3249
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63. 72 61 4392 5184 3721
64. 71 62 4402 5041 3844
65. 83 70 5810 6889 4900
66. 76 65 4940 5776 4225
67. 76 64 4864 5776 4096
68. 74 61 4514 5476 3721
69. 74 61 4514 5476 3721
70. 73 63 4599 5329 3969
71. 76 62 4712 5776 3844
72. 73 63 4599 5329 3969
5, 76 62 4712 5776 3844
74. 77 65 5005 5929 4225
788 66 57 3762 4356 3249
76. i/2 62 4464 5184 3844
77. 79 64 5056 6241 4096
78. 67 53 3685 4489 3025
79. 80 67 5360 6400 4489
80. 76 63 4788 5776 3969
Jumlah 5850 5086 373405 | 430464 | 326448

NE X0 - (EX)EY)

SN X=X NS Y - (Y2

80.373405-(5850)(5086)

J/(80.430464 — (34222500)(80.326448 — 25867396)

29872400-29753100

/(34437120 — (34222500) (26115840 — 25867396)

119300

J(214620)(248444)
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= 119300
/(53321051280)
= 119300
/(53321051280)
= 119300
230913,51
=0,5166436

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan SPSS 16.0
dengan kaidah correlations (Correlation Coffecient) jika
signifikasi > 0.05 maka Ho diterima dan jika signifikasi < 0.05
maka Ho ditolak. Menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara
kebutuhan pemustaka dengan layanan mandiri perpustakaan. Hal
ini ditunjukkan dengan hasil signifikasi sebesar 0.000, dengan p <
0.05 maka hipotesis yang menyatakan adanya hubungan antara
kebutuhan pemustaka dengan layanan mandiri perpustakaan
diterima. Dengan koefisien korelasi (rxy) sebesar 0.517, hipotesis
penelitian diterima dengan taraf signifikasi sedang.

Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hubungan
kebutuhan pemustaka dengan layanan mandiri perpustakaan

bersifat positif dan berbanding lurus. Artinya semakin tinggi
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kebutuhan pemustaka maka akan diikuti dengan semakin tinggi

pula layanan yang diberikan perpustakaan kepada pemustaka.
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